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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, maka dapatlah diambil

kesimpulan sebagai berikut: pertama, Panti Asuhan Muhammadiyah

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar telah melaksanakan perencanaan secara

optimal dengan melakukan musyawarah dengan yayasan maupun tokoh

masyarakat sesuai dengan situasi dan kondisi panti asuhan yaitu; adanya

peningkatan kualitas keimanan, peningkatan kualitas keilmuan, peningkatan

kemampuan ketrampilan, peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan

dana. Kedua, Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten

Kampar telah melaksanakan pengorganisasian secara optimal yaitu

melakukan jalinan kerja yang harmonis antara pinpinan panti, pengurus dan

anak asuh, menentukan dan merumuskan tugas masing-masing bidang kerja.

Ketiga, pelaksanaan yang dilakukan Panti Asuhan Muhammadiyah

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar telah dilakukan secara optimal yang

meliputi: pemberian motivasi, pembimbingan, penjalinan hubungan,

penggerakan komunikasi, pengembangan dan peningkatan pelaksana kerja.

Keempat, pengawasan yang dilakukan Panti Asuhan Muhammadiyah

Bangkinang Kota Kabupaten Kampar telah dilakukan secara optimal

meliputi: sholat berjamaah dengan tujuan meningkatkan keimanan, setiap

sebulan sekali diadakan musyawarah untuk memantau sejauhmana kegiatan

panti asuhan dilaksanakan.
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B. Saran-saran

1. Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten

Kampar hendaknya memperhatikan masalah sarana dan prasarana agar

kegiatan anak asuh dapat berjalan dengan baik dan nyaman.

2. Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten

Kampar sebaiknya menjalin kerjasama dengan berbagai pihak yang mau

memberikan sumbangsih baik materiil maupun moril untuk kelangsungan

hidup Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten

Kampar.

3. Pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Bangkinang Kota Kabupaten

Kampar agar lebih baik lagi dalam melaksanakan fungsi manajemen Panti

Asuhan.


